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ABSTRAK 
Rizki Meiladi 
Judul`: PENYELESAIAN SENGEKTA AKAD MURABAHAH ANTARA 
NASABAH DENGAN PT.BANK SYARIAH MANDIRI MENURUT 
UNDANG-UNDANG NOMOR 21 TAHUN 2008 TENTANG 
PERBANKAN SYARIAH DENGAN KEWENANGAN BANK 
SYARIAH MANDIRI  
Prinsip Perbankan Syariah merupakan bagian dari ajaran Islam yang 
berkaitan dengan ekonomi, akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
memberikan suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan 
risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan, Pada saat ini dalam 
isi akad antara Bank Syariah dengan nasabah, pihak bank mencantumkan 
bahwasanya penyelesaian sengketa dapat diselesaikan melalui Pengadilan Negeri 
ataupun pengadilan yang ditentukan oleh pihak bank. Seharusnya dalam kegiatan 
perbankan syariah, Yurispudensi Putusan MK menentukan bahwasanya sengketa 
bank syariah dengan nasabahnya pada upaya terakhir diselesaikan di Pengadilan 
Agama, akan tetapi klausul perjanjian, terkadang pihak bank menentukan 
Pengadilan Negeri yang sesuai locus de licti saat perjanjian tersebut dibuat. 
Seharusnya upaya terakhir dari penyelesaian sengketa bank syariah adalah di 
Pengadilan Agama. Hal ini karena, dalam penjelasan Pasal 55 UU Perbankan 
Syariah, adapun permasalahan yang ada adalah Apakah penyelesaian sengketa 
perbankan syariah yang dilakukan di pengadilan negeri telah sesuai dengan 
Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah? Bagaimana 
tata cara penyelesaian sengketa perbankan syariah menurut Fiqih muamalah? 
Dalam penelitian skripsi ini, penyusun menggunakan pendekatan normatif, 
yuridis. Pendekatan normatif berarti studi Islam yang memandang masalah dari 
sudut legal formal atau normatifnya. Penyusun menggunakan normative - yuridis 
yakni dalam memahami nash (al-Qur’an dan sunnah) ada pemisahan antara nash 
normatif (tidak tergantung pada konteks) dengan nash sosiologis (pemahaman 
disesuaikan dengan konteks). Adapun pendekatan yuridis adalah pendekatan 
dengan cara melihat dan menelaah hukum positif yang berlaku di Negara 
Indonesia. 
Penyelesaian sengketa perbankan syariah yang dilakukan di pengadilan 
negeri tidak sesuai dengan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, jika dalam klausul akad choice of forum (acara peradilan 
penyelesaian sengketa), dan Cara Menyelesaikan sengketa secara fiqih adalah 
berdasarkan perjanjian atau akad. Pihak tersebut disebut shahib al-mal atau rabb 
al-maal, dan pihak pengusaha yang memerlukan modal dan menjalankan proyek 
atau usaha,artinya fiqih muamalah secara langsung memberlakukan mediai dalam 
bentuk musyawarah ntk mufakat 
 
